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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Seiring dengan semakin berkembangnya pengetahuan dan teknologi, persaingan 

antar industripun juga meningkat. Perusahaan yang tidak bisa memenuhi 

keinginan konsumen pasti akan kalah bersaing. Menurut Imai (1986), dalam 

rangka mempertahankan kinerja agar dapat bersaing dengan perusahaan lain 

sebuah organisasi perlu melakukan proses inovasi dan perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) dalam segala elemen dalam sistem.  Salah satu 

elemen penting dalam sistem adalah manusia yang dalam sebuah perusahaan / 

organisasi berkedudukan sebagai pekerja (Chiarini, 2011). 

Menurut Phusavat dan Kanchana (2008), beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan untuk dapat melakukan perbaikan berkelanjutan termasuk pada 

elemen tenaga kerja adalah kualitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk dapat 

memenuhi permintaan sesuai dengan keinginan konsumen. Semua faktor 

tersebut dapat terealisasi dengan baik tergantung dari kemampuan perusahaan 

dalam melakukan manajerial aspek dan elemen dalam sistem. 

Tenaga kerja pada sebuah perusahaan terbagi menjadi 2, yaitu  pekerja 

langsung (direct labor) dan pekerja tak langsung (indirect labor).  Menurut Barnes 

(1980), kepentingan relatif dari direct labor akan menurun seiring dengan 

bertambah canggihnya teknologi yang digunakan oleh perusahaan. Hal yang 

sama juga disampaikan oleh Witt (1971), bahwa kemajuan teknologi dapat 

menyebabkan dominasi tenaga kerja langsung menurun. Dengan adanya kondisi 

tersebut akan meningkatkan peran dan kepentingan indirect labor yang memiliki 

tanggungjawab melakukan pelayanan (jasa) kepada pihak eksternal, melakukan 

perawatan mesin, dan pekerja yang bertanggungjawab pada pekerjaan kantor 

lainnya. Meningkatnya peran dari indirect labor tersebut dapat menjadi salah satu 

hal yang memicu adanya proses perbaikan terus-menerus pada indirect labor. 

PT. X merupakan perusahaan yang sudah memiliki pandangan bahwa 

continuous improvement adalah hal yang sangat penting. Hal ini tercermin pada

visi perusahaan yaitu “Menjadi perusahaan Spray Dryer berkelas dunia dengan 

melakukan perbaikan terus-menerus agar dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan”. Perbaikan berkelanjutan yang dimaksud mencakup 

Seiring dengan semakin berkembanangngnyaya ppengetahuan dan teknologi, persaingan 

antar industripun juga mmeningkat. Perusahaanan yang tidak bisa memenuhi 

keinginan konsumenen pasti akan kalah bersaing. Menunurut Imai (1986), dalam 

rangka mempepertahankan kinerjrja agar dapat bersaing denggana  perusahaan lain 

sebuah orgrganisasi pep rlrlu u mem lakuukaann prrososeses inonovavasisi dan perbaikanan berkelanjutan 

(continnuous impproveemementnt)) dalam segala elemeenn dadallam sistem.  Salah satu 

elememen penntitingng ddalam sisistetemm adalah manusia yyanang g dalam sesebubuaha  perususahaan / 

oorganisaasisi bbererkkeduududukan sebagai pekerja (Chiarini, 20111)1). 

Menuururutt Phuusavat dan Kanchana (2008), beberapa ffaka toorr yayang peerlu 

dipepertimbanngkan untuk dapat melakukan perbaikan berkelanjutaan n termmasasuk paddaa

elelememen tteenaga kerja adalah kualitas, fleksibilitas, dan kemampuaan unntutuk k dad pat t

mememenunuhi permintaan sesuai dengan keinginan konsumen. SeSemua a fafaktoro  

tersebuut dapat terealisasi dengan baik tergantung dari kemampuan perusahaaanan 

dalam melakukan manajerial aspek dan elemen dalam sistem. 

Teenanagga kerja pada sebuah perusahaan terbagi menjadi 2, yaittu  pekeerjjaa 

langsung (direectct llababoror)) dadann pepekekerjrja a tak langngsuungng ((rr inindidirerectct llababoro ).r  Menurut Barnrneses 

(1( 980), kepentingan relatif dari didirerectct labor akan menurun seiring deengngaan r

bebertrtama bah canggihnya teknologi yang digunakan oleh perusahaan. HHall yyanang 

sasamama jjuguga didisampmp iaikakann ololeheh WWitt (19771)1),, babahwhwaa kkemajujuan tekknonolologigi ddaapat 

memenynyebabkan domiminanasisi tenagga keerjrja a lalangngsungg menurrunun. DeD ngan adanynyaa kokondisi 

terssebebutt aakakann meenininngkatkan perrana  dan kepepentingan inndidirerectt llababoror yayangng memiliki

tanggungjawab melakukan pelayayanan (jassa)a  kepada pihak eksternal, melakukan 

perawatan mesin, dan pekerja yang bertaanggungjawab pada pekerjaan kantor 

lainnya. Meningkatnya peran dariri indirect laabor tersebut dapat menjadi salah satu 

hal yang memicu adanya proses peperbaikaan terus-menerus pada indirect labor. 

PT. X merupakan perusahaan yyanang sudah memiliki pandangan bahwa 
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semua elemen yang ada di dalam PT. X, salah satunya adalah tenaga kerja tidak 

langsung. 

Formento (2013) mengatakan bahwa salah satu cara untuk mencapai perbaikan 

terus-menerus pada pekerja adalah melalui pengukuran dan penilaian 

performansi. Pengukuran performansi merupakan penilaian secara sistematis 

pada pekerja untuk membandingkan kinerja dengan standar pekerjaan yang 

ditetapkan untuk dapat mengidentifikasi potensi perbaikan (Pınar Güngör, 2011). 

Meskipun begitu masih banyak pekerja tak langsung yang belum dapat 

melakukan proses perbaikan dikarenakan perusahaan ini belum mengetahui dan

menerapkan tools yang tepat untuk melakukan pengukuran performansi 

sehingga target, pemborosan yang terjadi, dan potensi perbaikan belum dapat 

teridentifikasi dengan baik. Salah satu bagian dari indirect labor yang belum 

pernah dilakukan perbaikan secara khusus adalah security team. Security team

merupakan indirect labor yang menjadi bagian dari Human Resource & General 

Affair (HR&GA) tepatnya sub bagian Facility management (FM). Security team

adalah bagian yang memegang peran penting dalam perusahaan karena 

kontribusinya yang besar yaitu menjaga keamanan perusahaan dan merupakan 

salah satu entitas pada proses bisnis penerimaan raw material dan pengiriman 

finished Goods. 

Dari hasil observasi awal diidentifikasi bahwa keamanan perusahaan memiliki 

cakupan yang luas seperti keamanan dari pihak luar, kemanan dari bahaya 

kebakaran, dan keamanan dari kecelakaan kerja. Sedangkan  bila dilihat dari 

keterkaitan petugas security dalam perannya sebagai salah satu entitas pada 

proses bisnis penerimaan raw material, dapat juga berpengaruh  bagi proses 

yang terjadi pada pump room dan warehouse. Kemudian bila dilihat dari proses 

pengiriman finished Goods akan berdampak ketepatan waktu pengiriman produk. 

Saat observasi awal dilakukan, didapati adanya indikasi keterlambatan dalam 

proses penerimaan raw material maupun finished Goods. Indikasi ini ternyata 

muncul saat supir truck melakukan proses administrasi di pos utama security.

Dengan belum adanya standarisasi mengenai sistem administrasi penerimaan 

raw material dan pengiriman finished Goods pada pos security (dalam bidang 

penempatan checklist, kartu identitas, SIM&STNK) akan berpotensi pada 

munculnya keterlambatan yang diakibatkan dari lamanya waktu pelayanan yang 

diberikan petugas security saat melayani proses administrasi. Lamanya proses 

performansi. Pengukuran perfrforormmansi meerurupap kan penilaian secara sistematis 

pada pekerja untuk mmeembandingkan kinerja denngagan standar pekerjaan yang

ditetapkan untuk ddapat mengidentifikasi potensi perbaikann (P( ınar Güngör, 2011). 

Meskipun bbegitu masih banyyakak ppekekererjaja ttakak langsung yangng belum dapat 

melakuukakan proses ppeerbabaikkan dikkarenakan perrususahahaaaann ini belum meengn etahui dan

menenerapkan totoolo s yang ttepepatat u tnt kuk mmelelaka ukan pengugukuk ran peerfr ormansi 

sesehinggaa ttarargeget, pemembborosan yang terjadi, dan poteensnsi perbbaiaikakann belum m dapat 

terideentntififikikasa i dedengan baik. Salah satu bagian dari indirerect lababoror yayangn beelum 

pernrnahah ddilakkuukan perbaikan secara khusus adalah security teaeam. SeSecuurir ty teaam

meerurupakaann indirect labor yang menjadi bagian dari Human Resoourcee && GGene eraal 

AfAffafaiir (HHR&GA) tepatnya subr bagian Facility management (FM). SeS cuurirityty tteam

adadaalah bagian yang memegang peran penting dalam perusahhaan kkara ennaa

kontribbusinya yang besar yaitu menjaga keamanan perusahaan dan merupakkann 

sas lah satu entitas pada proses bisnis penerimaan raw material dan penggiririmann 

fininishsheed Goods.

Dari hasil observasi awal idiididenentitififikasi bbahahwa keamanan perusahaan memmillikiki

cacakupan yang luas seperti keamannana  dari pihak luar, kemanan dari bbahahayaya

kekebabakakarar n, dan keamanan dari kecelakaan kerja. Sedangkan  billaa ddiliihahat ddari 

keketeterkrkaiaitatann pepetutugagas s sesecuurirityty ddalalamam pereranannynyaa sesebbagagaii sasalalahh sasatutu eentntiitasas ppada yy

prprososeses bbisnis s pepenenerimamaanan raraw w mateteririalal, daapapatt jujugaga bbererpepengngaruh babagigi proses 

yang ttererjajadidi papadada pump room dann warehohouse. Kemudian bibilala ddililihihatat ddari proses 

pengiriman finished Goods akan berdampakak ketepatan waktu pengiriman produk.

Saat observasi awal dilakukan, didapati aadanya indikasi keterlambatan dalam

proses penerimaan raw materiall maupunn finished Goods. Indikasi ini ternyata 

muncul saat supir truck r melakukann prooses administrasi di pos utama security.

Dengan belum adanya standarisasi mmengenai sistem administrasi penerimaan 
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administrasi pada pos utama juga akan berpengaruh pada penerimaan raw 

material di pump room maupun warehouse. 

Jika pump room dan warehouse mengalami masalah dalam proses persiapan 

raw material (misalnya terlambat melakukan unloading dikarenakan proses 

administrasi yang lama di pos utama security) dapat berpengaruh pada jam kerja 

petugas pump room maupun warehouse. Dampak buruk dari keterlambatan 

penerimaan raw material juga dapat berpengaruh pada staff quality control. Saat 

barang terlambat masuk pump room maupun warehouse, secara otomatis akan 

memperlambat mulainya proses pengecekan kualitas raw material di departemen 

quality control. Kemungkinan tersebut dapat meningkatkan potensi munculnya 

pemborosan berupa proses penerimaan raw material yang memakan waktu lama 

dan waktu menunggu bagi pihak warehouse maupun pump room dalam 

menunggu hasil pemeriksaan departemen quality control. Pemborosan lain yang 

dapat timbul adalah munculnya  biaya lembur pada bagian warehouse dan

quality control yang diakibatkan dari lamanya proses pemeriksaan keamanan 

dan administrasi  truck raw material pada bagian security.

Indikasi munculnya keterlambatan ini juga bisa terjadi pada proses pengiriman 

finished Goods dikarenakan masalah yang sama, yaitu proses administrasi. Jika 

pelayanan yang dilakukan memakan waktu lama akibat proses pencarian 

SIM&STNK ataupun checklist yang dapat dikategorikan sebagai pemborosan,

maka berpotensi pada ketidaktepatan waktu pengiriman barang. 

Dampak dari belum adanya tools yang tepat untuk melakukan pengukuran 

kinerja yang bertujuan ke arah perbaikan pada security team adalah pihak FM 

masih belum bisa mengidentifikasi potensi perbaikan yang dapat dilakukan dan 

secara otomatis prinsip continuous improvement pada team ini belum tercapai.  

Untuk dapat mencapai perbaikan terus-menerus termasuk pada bidang tenaga 

kerja, pada tahun 2013 PT. X mendirikan departemen baru yang menjadi 

penanggungjawab utama dalam proses perbaikan terus-menerus yaitu World 

Class Operation Management (WCOM). Continuous improvement merupakan 

bagian dari proyek tetap yang selalu dilakukan oleh WCOM dimana realisasi 

perbaikan tersebut akan diterjemahkan dalam suatu proyek yang melibatkan 

team dan departemen yang bersangkutan.

Pada departemen ini team yang bertanggungjawab pada perbaikan dalam 

bidang tenaga kerja adalah Team Efficiency Improvement (TEI). TEI memiliki 

administrasi yang lama di pos ututaama securirityty)) dapat berpengaruh pada jam kerja yyy

petugas pump room mmaaupun warehouse. Damppakak buruk dari keterlambatan

penerimaan raw mmaterial juga dapat berpengaruh pada ststafa f quality control. Saat 

barang terlaammbat masuk pumpp roooom m mamaupupunun waw rehouse, secacara otomatis akan 

memperrlalambat mulaiainyyaa pprosess ppenengegececekakan kukuala ittasas raraw materiall did  departemen

qualitityy controoll. Kemuungn kinan tersrsebebutut ddapapat meninngkg atkaan n pop tensi mum nculnya 

pepemborosanan bbereruupa prprososes penerimaan raw materirialal yay ng mmememaakan wakktut  lama 

ddan wawaktktu u menununggu bagi pihak warehouse maupuun n pumpmp rrooo m dadalam

menuungngggu hasasil pemeriksaan departemen quality control. Pembm orossanan lain yaang 

daapapat timbbuul adalah munculnya  biaya lembur pada bagian wareehohousu e daann

ququalaliti y cocontrol yang diakibatkan dari lamanya proses pemeriksaaan kekeamamana ann l

dadan n admministrasi truck raw material pada bagian security.

Indikassi munculnya keterlambatan ini juga bisa terjadi pada proses pengirimmann 

fif nisheed Goods dikarenakan masalah yang sama, yaitu proses adminnistrasisi. Jikaa 

pelalayayanan yang dilakukan memakan waktu lama akibat prosess pepencarriaiann 

SIM&STNK atataupupunun chchececklklisistt yyanang dapapat didikakatetegogoririkakann sesebab gai pemborossanantt ,

mam ka berpotensi pada ketidaktepataann wawaktu pengiriman barang. 

DaDampmpakak dari belum adanya tools yang tepat untuk melakukann pepengngukukururan s

kkinnerjrjaa yayangng bberertutujujuanan kke e ararahah ppererbab ikkanan papadada ses cucurirityty tteaeamm adadalalahah ppihihakak FM 

mamasisih h bebelum bibisasa mmenngigidedentntififiki asi popotetensi peperbrbaiaikakan yayangng ddapapat ddililakakukukaan dan 

secaraa oototomamatitiss prinsip continuousus improovvement pada teamam ininii bebelulum tercapai.  

Untuk dapat mencapai perbaikaan terus-meenerus termasuk pada bidang tenaga 

kerja, pada tahun 2013 PT. XX mendirikkan departemen baru yang menjadi 

penanggungjawab utama dalam proses perbaikan terus-menerus yaitu World 

Class Operation Management (WCWCOM)). Continuous improvement merupakan t

bagian dari proyek tetap yang selalaluu dilakukan oleh WCOM dimana realisasi 
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keinginan untuk selalu meningkatkan performansi tenaga kerja yang ada, baik 

tenaga kerja langsung dan tidak langsung  yang menjadi bagian dari PT. X.

Dalam melakukan proses peningkatan performansi tentunya dibutuhkan sebuah 

tools yang tepat agar tujuan organisasi tercapai. Dengan adanya proses 

perbaikan terus-menerus secara bertahap pada semua bagian dari tenaga kerja 

di PT. X maka harapan dari team ini adalah seluruh tenaga kerja yang ada dapat 

selalu mengalami peningkatan performansi.  

Barnes (1980) mengatakan bahwa salah satu tools yang dapat digunakan dalam 

melakukan perbaikan kinerja pada indirect labor adalah menggunakan motion 

and time study. Menurut Sutalaksana (1979), motion and time study merupakan 

teknik yang digunakan untuk mendapat rancangan terbaik dari sebuah sistem 

kerja. Tools ini dapat membantu dalam menganalisis pekerja dengan sifat 

pekerjaan yang non repetitif (tidak berulang) dan melakukan perbaikan dari segi 

metode kerja. Performansi sebuah sistem kerja dapat diukur menggunakan 

beberapa kriteria salah satunya adalah waktu sehingga pada tugas akhir ini 

performansi sistem akan dilihat dari waktu siklus. Terdapat banyak metode pada 

motion and time study, namun pada penelitian ini akan proses pengambilan data 

dan analisis waktu siklus akan menggunakan metode Day In a Life Of (DILO) 

karena melalui metode ini akan membantu dalam proses identifikasi pekerjaan 

dan dapat menangkap waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. Identifikasi pekerjaan menggunakan metode ini dapat dilakukan 

dengan mengetahui kronologis detail berjalannya sebuah aktivitas sehingga 

melalui metode ini dapat diidentifikasi bagaimana urutan kerja petugas security

dalam melakukan pelayanan. Dalam memberikan usulan perbaikan akan 

digunakan salah satu dari  lean principle yaitu Eliminate, Combine, Rearrange, 

Simplify analysis karena dengan metode ini akan membantu security team dalam 

mengidentifikasi waste yang terjadi sehingga akan muncul usulan perbaikan. 

1.2. Rumusan Masalah 
PT. X merupakan perusahaan yang memegang prinsip continuous improvement.

Hal ini tentu berlaku pada semua aspek termasuk pekerja, baik direct maupun 

indirect labor. Dari observasi awal teridentifikasi bahwa perusahaan belum 

menemukan tools yang tepat untuk mengukur performansi dan adanya potensi 

pemborosan waktu pada rangkaian proses bisnis penerimaan raw material dan

pengiriman finished Goods, tepatnya bagian administrasi. Dari teridentifikasinya 

perbaikan terus-menerus secara bberertatahahap p pap da semua bagian dari tenaga kerja 

di PT. X maka harapan dadariri team ini adalah selururuhh tenaga kerja yang ada dapat

selalu mengalami ppeeningkatan performansi.  

Barnes (198080)) mengatakan bahhwaa ssala ahah ssata u tot ols yang dapatat digunakan dalam 

melakukakan perbaikaann kikinenerja papadada ininddirerectct llababoror adadalalah menggununakan motion 

and titime studydy.yy Menuurur t Sutalaksksananaa (1(197979)), motionn and timime study mmerupakan y

teekknik yanngg didigugunakann uuntuk mendapat rancanganan terbaikik ddararii sebuahh sistem

kerja.. ToToololss ini ddapat membantu dalam menganalisiss pekkerrjaja ddene gan sifats

pekeerjrjaaan n yanng non repetitif (tidak berulang) dan melakukan pep rbbaiaikakann dari sege i 

memettode keerja. Performansi sebuah sistem kerja dapat diukurur menenggggunakanan

bebebeberapaa kriteria salah satunya adalah waktu sehingga pada ttugu ass akhkhiri  inii 

peperfr ormmansi sistem akan dilihat dari waktu siklus. Terdapat banyak mmetodode e pap daa 

motionn and time study,yy namun pada penelitian ini akan proses pengaambilan daataa 

dan annalisis waktu siklus akan menggunakan metode Day In a Lifee Of (DDIILOO) 

kakarer naa melalui metode ini akan membantu dalam proses identifikassi pepekkerjaaaan n 

dan dadapat menanangngkakap waktu yayang dibututuhuhkan untukk memenyelesaiikkan sebuuahah 

pekerjaan. Identifikasi pekerjaan mmengnggunakan metode ini dapat dilakkukukanan 

dedengn an mengetahui kronologis detail berjalannya sebuah aktivitas ssehehiningggga 

memelalaluii memetotodede iinini ddapapatat ddiiiidedentifikasi bagaimmananaa ururututanan kkererjaja ppetetuggasas sesecucurity

dadalalam melalakukukakan pepelalayyanan. DDalalamam mmemberirikakan n usululanan perbaikkanan akan

digugunaakakann sasalalahh saatutu ddari  leanan principle yyaaitu Elimininata e, CComombibinene, ReReaarrange, 

Simplify anallysis karena dengan mmetode inini akan membantu security team dalamy

mengidentifikasi waste yang terjaadi sehingga akan muncul usulan perbaikan. 

1.2. Rumusan Masalah 
PT. X merupakan perusahaan yang g meemmegang prinsip continuous improvement.

Hal ini tentu berlaku pada semua aspspek termasuk pekerja, baik direct maupun t
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potensi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah pada metode kerja 

security saat melakukan pelayanan administrasi. Berdasarkan indikasi tersebut 

maka  permasalahan yang terjadi adalah belum adanya pengukuran performansi 

dengan menggunakan tools yang tepat  pada security team sehingga penyebab 

pemborosan dan potensi perbaikan metode kerja belum dapat teridentifikasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membantu pihak 

perusahan mengukur dan memperbaiki performansi security team melalui 

identifikasi penyebab pemborosan dan potensi perbaikan dengan langkah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi tanggungjawab security beserta durasi waktu siklusnya 

b. Mengidentifikasi penyebab pemborosan yang terjadi pada aktivitas 

tertentu yang menjadi tanggungjawab security

c. Memberikan usulan perbaikan metode kerja dengan tujuan untuk 

mereduksi waktu siklus kerja 

d. Mengidentifikasi dampak terukur dari usulan perbaikan yang diberikan 

1.4. Batasan Masalah 
a. Usulan perbaikan yang akan diberikan adalah berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada bulan Juli tahun 2015 pada shift pagi (06.30-15.00) dan 

shift siang (14.30-23.00) selama 8 hari di hari kerja kantor. 

b. Beberapa jenis aktivitas yang tidak didapati saat observasi maka durasinya 

akan diperoleh dari pencatatan waktu menggunakan stopwatch berdasarkan 

simulasi aktivitas yang dilakukan di luar jam kerja security yang bertugas. 

c. Tidak disediakannya job description petugas security maka dalam penentuan 

klasifikasi Value Added (VA) activity atau Non Value Added (NVA) activity  

akan berpedoman pada penjabaran tanggungjawab security dari hasil 

observasi. 

d. Lean principle yang digunakan pada proses pemberian usulan perbaikan 

adalah mengenai Eliminate, Combine, Rearrange, Simplify (ECRS)  analysis.

BAB 2 

pemborosan dan potensi perbaikanan mmetetodode e kerja belum dapat teridentifikasi. 

1.3. Tujuan Penenellitian 
Adapun tujuaann dilakukannya penelitian ini adalah untukuk membantu pihak

perusahann mengukkurur ddana mmemempeperbbaiikki pere foformrmansi securityty team melalui 

identififikkasi penyebaabb pepemborosan dan potensis pperbaikan dengagan langkah 

sebabagai beririkukut:t: 

a.. MMenengig dentntififikasi tanggungjawab security beserta dduru asi i wawaktktuu sis klusnynya y

b.b. MMengiddentifikasi penyebab pemborosan yang terjajadi ppadadaa aktiviitat s 

tertteentu yang menjadi tanggungjawab security

c.c MMemberikan usulan perbaikan metode kerja dengan tujuauan unu tuk k

mmereduksi waktu siklus kerja 

d. Mengidentifikasi dampak terukur dari usulan perbaikan yang ddiberikan

1.1 4.4  Batasan Masalah 
a. UUssulan perbaiaikakann yang akakan diberikaann adadalah bbererdadasas rkan hassiil observavasisi 

yang dilakukan pada bulan JuJulili ttahunun 22015 pada shift pagi (06.30-15.000)) dadannt

shift siang (14.30-t 23.00) selama 88 hari di hari kerja kantor. 

b.b. Bebebererapapa a jej nis akaktitivivitatas yay ng tidak didappattii sasaatat oobservaasisi mmakaka dudurarassinnya

akkanan ddipipererololeheh ddararii pepencatatatatanan wwakaktutu mmenggggununakakanan ststopopwawatctchh bberrdadasasarkan 

sisimumulalasisi aaktktivivititass yyang dilaakuk kan ddi luar r jajam kerjjaa ses cuurirityty yyanangg bebertugugas.yy

c. Tidakak ddisis dediakannya job desccrir ption pepetugas security makkaa dadallam penentuany

klasifikasi Value Added (VAA) d activity aatau y Non Value Added (NVA) activity  d

akan berpedoman pada ppenjabarann tanggungjawab security dari hasily

observasi. 

d. Lean principle yang digunakaan n paadda proses pemberian usulan perbaikan 

adalah mengenai Eliminate, Commbbine, Rearrange, Simplify (ECRS)  y analysis.


